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Abstrak
Latar Belakang: anemia merupakan masalah kesehatan yang berdampak buruk l:mibu hamil dan janin,
secara tidak langsung dapat berkontribusi dalam meningkatk angka kematian. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil agar teratur minum tablet Fe dan pemberian bubur kacang hijau
untuk mengatasi anemﬂ)ada ibu hamil sehingga dampak anemia dapat dicegah.
Tujuan: menganalisis pengaruh pemberian tablet Fe dan bubur kacang hijau terhadap peningkatan kadar
haemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan Anemia Sedang di wilayah kerja Puskesmas Kalumata.

Metode: menggunakan one group pretest-posttest design, penelitian pada 23 ibu hamil primigravida
trimester III di wilayah kerja Puskesmas Kalumata Kecamatan Ternate Selatan. Pemberian bubur kacang
hijau sebanyak 1 cup sekali sehari selama 14 hari. Sebelum dan sesudah intervensi peneliti mengukur kadar
haemoglobin (Hb) menggunakan alat pemeriksaan Hb digital. Uji statistik yang digunakan yaitu Wilcoxen
signed rank re.vrg

Hasil: rata-rata kadar Hb sebelum intervensi adalah 8,mfdl dan rata-rata kadar Hb setelah intervensi
adalah 114 gr/dl. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat ngkatan kadar haemoglobin
sebelum dan sesudah pelmrian tablet Fe dan bubur kacang hijau dengan p-value 0,000 <nilai o = 0,05.
Kesimpulan: konsumsi tablet Fe dan Bubur Kacang Hijau secara signifikan dapat meningkatkan kadar
haemoglobin ibu hamil trimester IT1I dengan anemia sedang.

Kata kunci: Tablet Fe ; Kacang Hijau; Haemoglobin.
Abstract

Background: anemia is a health pmimi that has negative impact on pregnant women and fetus, indirectly
contributing to increase mortality. This study aims to increase the adherence of pregnant women o
regularly drink Fe tablets and administer mung bean porridge to treat anemia in pregnant women so that
anemia effects can b?revemed.

Objective: to analyze the effect of giving Fe tablets and mung bean porridge to increase haemoglobin levels
in third trimester with moderate anemia in the working area of Kalumata Health Center.

Methods: using one group pretest-posttest design, a study on 23 third trimester pregnant women in the
working area of Kalumata Health Center South Ternate District. Giving mung bean porridge as much as 1
cup once a day for 14 days. Before and after intervention, research@eamred haemoglobin (Hb) levels
using a digital Hb examination tool. The statistical test used was the Wilcoxon signed rank test.

Results: the average of Hb level before intervention was 8,4 gri/dl, and the average of Hb level after
intervention was 114 gridl. The results of statistical analysis show that there was an increase in
haemoglobin levels before and after administration of Fe tablest and mung bean porridge with p-value of
0,000<a value = 0,05.

Conclusion: consumption of Fe tablets and mung bean porridge significantly increase haemoglobin levels
in third trimester with moderate anemia.

Keywords : Fe Tablets; Mung Bean; Haemoglobin.




PENDAHULUAN

Masalah kehamilan meliputi perdarahan, preeklamsia/eklampsia, dan abortus merupakan
penyebab utama 80% Angka Kematian Ibu (AKI). Salah satu penyebab terjadinya aborsi dan
perdarahan adalah anemia pada ibu hamil. Menurut Stevens et al (2022), secara global prevalensi
anemia pada ibu hamil usia 15-49 tahun adalah sebesar 36%, dan menunjukan bahwa di sebagian
besar negara, anemia ringan jumlahnya berkurang, sedangkan anemia sedang dan anemia berat
mengalami penurunan menjadi anemia ringan (1). Dikatakan anemia pada kehamilan jika kadar
Hb <11 gr% (gr/dl). Anemia terjadi 3.8% pada trimester | kehamilan, 13,6% trimester I, dan
P8 % trimester I11. Hasil Riskesdas tahun @18, di Indonesia prevalensi ibu hamil dengan anemia
sebesar 48.9%, angka ini meningkat dari hasil Riskesdas sebelumnya tahun 2013 yaitu sebesar
37,1% (2). Peningkatan kejadian anemia pada ibu hamil disebabfflj berbagai faktor salah satunya
yaitu ketidakpatuhan ibu dalam meminum tablet tambah darah. Anemia dalam kehamilan adalah
kondisi ibu dengan kadar hemoglobin dibawah 11 gr% pada trimester I dan III atau kadar
<10,5gr% pada trimester II. Dalam kehamilan, anemia lebih sering terjadi, hal ini dikarenakan
mulai usia kehamilan 10 mifjgu terjadi peningkatan volume darah dan puncaknya pada kehamilan
32 hingga 36 minggu (3). Anemia dalam kehamilan memberi pengaruh kurang baik bagi ibu,
dalam masa kehamilan, persalinan, maupun nifas serta masa selanjutnya. Penyulit-penyulit yang
dapat timbul akibat anemia adalah keguguran (abortus), kelahiran prematur, persalinan yang lama
akibat kelelahan otot rahim di dalam berkontraksi (inersia uteri), perdarahan pasca persalinan
karena tidak adanya kontraksi otot rahim (atonia uteri), syok, infeksi baik saat bersalin maupun
pasca bersalin serta anemia yang berat (3).

Data dari Dinas Kesehatan Kota Ternate tahun 2020 didapatkan jumlah ibu hamil yang
memeriksakan kehamilan sebanyak 4962 orang dan yang mengalami anemia sebanyak 306 orang
(6,2%). Salah satu Puskesmas dibawah naungan Dinas Kesehatan Kota Ternate dengan wilayah
kerja terbanyak yaitu Puskesmas Kalumata, yang membawahi 10 Kelurahan. Jumlah ibu hamil di
Puskesmas Kalumata sebanyak 1530 orang dan yang mengalami anemia sebanyak 41 orang
(2.7%)(4).

Jumlat zat besi (Fe) yang diabsorbsi dari makanan dan cadangan dalam tubuh biasanya tidak
mencukupi kebutuhan ibu selama kehamilan sehingga diperlukan penambahan asupan zat besi
untuk membantu mengembalikan kadar hemoglobin. Suplementasi tablet Fe adalah salah satu
program pencegahan dan penanggulangan anemia defisiensi besi yang paling efektif
meningkatkan kadar haemoglobin pada ibu hamil dan dapat menurunkan prevalensi anemia pada
ibu hamil sebesar 20-25% (5). Penelitian sebelumnya oleh Milah (2019) menyatakan bahwa ibu
hamil yang teratur mengonsumsi tablet Fe tidak menderita anemia sedangkan ibu hamil yang tidak
mengosumsi tablet Fe menderita anemia dengan p-value = 0,002 (6).

Penangdfhn anemia selain suplementasi tablet Fe juga dapat dilakukan dengan banyak
mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi dari bahan hewani (daging, ikan, ayam, hati,
dan telur), dari bahan nabati (sayuran yang berwarna hijau tua, kacang-kacangan, dan tempe),
makan-makanan sumber vitamin C yang bermanfaat untuk meningkatkan penyerapan zat besi
seperti jambu, jeruk, tomat, dan nanas, dan minum 1 tablet penarfffi§h darah setiap hari (7). Salah
satu makanan yang mengandung zat besi dan dapat mengatasi defisiensi zat besi yaitu kacang
hijau. Kacang hijau merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung zat-zafflyang
diperlukan untuk pembentukkan sel darah merah sehingga dapat mengatasi penurunan Hb karena
kandungan fitokimia dalam kacang hijau sangat lengkap sehingga dapat membantu proses




hematopoiesis. Kacang hijau juga memiliki kandungan vitamin dan mineral. Kandungan mineral
yang dimiliki kacang hijau seperti kalsium, natrium, kalium, fosfor, besi, dan seng yang berperan
dalam mengatasi anemia defisiensi besi (7). Sedangkan kandungan vitamin yang dimiliki yaitu
vitamin C yang berguna dalam membantu penyerapan zat besi (2). Penelitian sebelumnya yang
Ellakukan Jannah & Puspaningtyas (2018) membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
konsuf sari kacang hijau dengan peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil (8).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kalumata melalui wawancara pada
Koordinator KIA dari ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas Kalumata, didapatkan
informasi bahwa masih terdapat ibu imil pada trimester III yang mengalami anemia. Sehingga
dengan pemantauan ketat terhadap ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe dan pemberian
kacang hijau dapat mempertahankan kadar hemoglobin sampai akhir kehamilannya.

METODE

Desain pada penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest design, kelompok
penelitian hanya 1 kelompok yang diuji sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Penelitian
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kalumata mulai tanggal 8 September sampai 30
November 2021. Responden adalah ibu hamil trimester 11l primigravida dengan usia kehamilan
28 sampai 34 minggu yang mengalami Anemia Sedang (kadar Hb 7 sampai 8.9 gr/dl) sebanyak
23 orang yang diukur kadar Hb sebelum diberi perlakuan oleh peneliti alat pemeriksaan hb digital,
responden juga diberi kuesioner pretest untuk mengidentifikasi pengetahuan terkait Anemia, tablet
Fe dan Kacang Hijau. Responden diarahkan untuk mengkonsumsi tablet Fe yang didapat dari
Puskesmas sesuai anjuran minum yang diberikan dan responden diberi Bubur Kacang Hijau
dengan frekuensi pemberian 1 cup (300 ml) sekali sehari pada sore hari (jam 15.00 sampai 16.00
WIT) selama 2 minggu atau 14 kali pemberian. Bubur kacang hijau disediakan oleh peneliti yang
sebelumnya sudah melalui konsultasi dengan ahli gizi terkait takaran dan cara pengolahan bubur
kacang hijau. Pada hari ke-15, kadar Hb diukur kembali untuk menilai adakah peningkatan kadar
Hb pada responden dan pengisian kuesioner posttest. Selain itu, dilakukan identifikasi jenis
makanan yang dikonsumsi responden dan frekuensi makan dalam sefiri menggunakan lembar
checklist (Food recall). Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Poltekkes Kemenkes
Ternate dengan No. LB. 02.04/2.3/180/2021. Analisa data menggunakan Wilcoxon signed rank
test karena data tidak terdistribusi normal.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden




Variabel Kategori Jumlah Persentase

Usia <20 tahun 3 13
20-35 tahun 20 87

>35 tahun 0 0

23 100

Pendidikan SMP 2 9
SMA 17 74

Diploma 1 4

Sarjana 3 13

23 100

Pekerjaan IRT 18 78
PNS 1 4

Wiraswasta 2 9

Honorer 2 9

_ _ 23 _ 100
Hasil analisis univariat pada tabel 1. menunjukan bahwa dari 23 responden, sebagian
besar berumur 20-35 tahun (87%), memiliki pendidikan SMA (74%), dengan pekerjaan yang
terbanyak yaitu IRT (78%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemberian Bubur Kacang Hijau

Frekuensi Pemberian Bubur  Jumlah Persentase
Kacang Hijau
Selama 14 Hari
19 83
<14 hari 4 17
23 100

Hasil analisis univariat pada tabel 2. didapatkan bahwa dari 23 responden, 19 orang
(83%) diberi Bubur Kacang Hijau selama 14 hari dan terdapat 4 responden (17%) dengan
frekuensi pemberian Bubur Kacang Hijau kurang dari 14 hari (13 hari pemberian).

Tabel 3. Distribusi Kadar Hemoglobin (Hb) pada Ibu Hamil Sebelum
dan Sesudah Pemberian Tablet Fe dan Bubur Kacang Hijau

Rata-Rata Kadar Hb
Sebelum Intervensi

Rata-Rata Kadar Hb
Setelah Intervensi

8.4 gr/dl

11.4 gr/dl




Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa dari 23 responden yang diberi intervensi
Tablet Fe dan Bubur Kacang Hijau, terdapat 19 orang (83%) yang mengalami peningkatan
kadar Hb dari Anemia Sedang menjadi normal dan 4 orang (17%) yang mengalami
peningkatan kadar Hb namun masih dikategorikan Anemia Ringan (kadar Hb 9 - 10.9) gr/dl.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Tablet Fe dan Bubur Kacang Hijau
terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester I1I dengan Anemia Sedang

Pengukuran Mean Rank Sum of Ranks Nilai P*

Kadar Hb

Hb sebelum
intervensi

Hb sesudah 12.00 276,00 0,000
intervensi

*Uji Wilcoxon

Pada tabel 4, pengaruh pemberian tablet Fe dan bubur kacang hijau terhadap
peningkatan kadar haemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan Anemia Sedang setelah
diuji menggunakan ujffji/coxon pada tingkat kepercayaan 95%, menunjukkan bahwa dari
23 responden dalam penelitian ini terjadi peningkatan kadar haemoglobin sebelum dan
sesudah pemberian tablet Fe dan bubur kacang hijau. Rata-rata peningkatan kadar
haemoglobin sebesar 12,00 dan peringkat yang dihasilkan nilai positif sebesar 276,00,
dengan nilai yang bervariasi dengan nilai p Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena
nilai 0,000 <nilai o =[BJ05 artinya terdapat perbedaan antara haemoglobin sebelum dengan
haemoglobin sesudah pemberian tablet Fe dan bubur kacang hijau pada ibu hamil trimester
III dengan anemia sedang di Puskesmas Kalumata.

PEMBAHA
Hasil pada penelitian ini didapatkan nilai p = 0,000 lebih kecil dari o = 0,05 artinya
pemberian Tablet Fe dan Bubur Kacang Hijau mempenfiruhi peningkatan kadar hemoglobin
darah padaibu hamil trimester Il defffan Anemia Sedang. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh pemberian tablet Fe dengan penambahan szakacang
hijau dalam peningkatan kadar Hb ibu hamil yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
pemberian tablet Fe dengan penambahan sari kacff hijau dalam peningkatan kadar Hb ibu hamil
(9). Didukung pula hasil penelitian sebelumnya tentang Pengaruh Pemberian Tablet Fe dan Sari
m:ang Hijau terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh Pemberian Tablet Fe dan Sari Kacang Hijau terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil
(10). Anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan berbagai komplikasi baik pada ibu maupun janin.
Untuk itu, diperlukan pencegahan dan penanganan anemia dengan memperhatikan faktor-faktor
penyebflnya, salah satu penyebab anemia yang umumnya terjadi yaitu defisiensi besi.

at besi (Fe) adalah suatu mikro elemen esensial bagi tubuh yang dibutuhkan untuk
pembentukkan hemoglobin. Kebutuhan tubuh akan zat besi meningkat seiring bertambahnya usia
kehamilan terutama pada trimester Il dan III. Jumlah zat besi yang diabsorbsi dari makanan dan




cadangan dalam tubuh biasanya tidak dapat mencukupi kebutuhan i lama hamil sehingga
dibutuhkan suplementasi tablet Fe untuk memenum(ebutuhan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan
hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan suplementasi tablet Fe dengan kadar hemoglobin
pada ibu hamil trimester III, menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
suplementasi tablet Fe dengan kadar hemoglobin (5). Adanya kondisi hemodilusi atau
pengenceran darah akibat bertambahnya volume plasma darah yang tidak diimbangi dengan
bertambahnya eritrosit menyebabkan terjadinya anemia fisiologis. Kondisi ini umumnya terjadi
pada trimester II dan puncaknya pada awal trimester III, jika tidak ditangani dengan baik maka
dapat berlanjut hingga akhir trimester III dan berakibat menjadi anemia berat bahkan berdampak
buruk bagi kehamilan, sehingga suplementasi tablet Fe sangat diperlukan.

Pada penelitian ini dari total 23 responden, terdapat 4 orang responden yang hanya diberi
Bubur Kacang Hijau selama 13 hari, oleh karena 2 responden mengunjungi keluarga yang sedang
sakit dan 2 orang lainnya ke luar daerah. Meskipun demikian, responden tetap dipantau melalui
telepon agar tablet Fe tetap dikonsumsi pada hari ke-14 dan seterusnya. Untuk pengukuran kadar
hemoglobin dan pengisian kuesioner posttest pada 4 orang responden tersebut dilakukan pada hari
ke-13. Sedangkan 19 responden lainnya dilakukan pengukuran kadar hemoglobin dan posttest
pada hari ke-15.

Salah satu bahan pangan yang memiliki komponen yang diperlukan untuk pembeffEjkan
eritrosit dan dapat menangkal efek penurunan kadar hemoglobin adalah Kacang Hijau, karena
kandungan fitokimia dalam Kacang Hijau sangat lengkap sehingga dapat membantu proses
hematopoesis. Kacang Hijau juga mengandung vitamin dan mineral seperti kalsium, fosfor, besi
dan natrium (11). Kacang Hijau menjadi salah satu pangan yang disukai masyarakat Maluku Utara
khususnya Ternate, yang umumnya diolah menjadi bubur kacang hijau sehingga ketika diberikan
dalam jangka waktu lama pun responden tidak merasa bosan.

SelaifffflEmberian Bubur Kacang Hijau dan pemantauan minum Tablet Fe, dilakukan pula
Food Recall atau metode ingatan makanan yaitu metode SKP (Survey Konsumsi Pangan) yang
fokusnya pada kemampuan mengingat subjek terhadap seluruh makanan dan minuman yang telah
dikonsumsi selama 24 jam terakhir (12). Metode ini digunakan dengan alat bantu Buku Foto
Makanan. Pada penelitian ini Food Recall dilaksanakan 6 kali dalam 14 hari atau 2 minggu
(3x/minggu), kecuali hari Jumat dan Minggu karena merupakan waktu makan lebih atau istimewa
yang menjadi kebiasaan masyarakat Kota Ternate. Pada penelitian ini, Food Recall dilakukan oleh
petugas gizi yang merupakan enumerator lapangan. Pencatatan yang dilakukan yaitu frekuensi
makan, dan pangan yang dicatat meliputi jenis masakan atau makanan serta porsi makanan dalam
URT (Ukuran Rumah Tangga) yang selanjutnya dikonversi dalam bentuk gram.

Dari 23 responden ibu hamil trimester III dengan Anemia Sedang, 19 orang (83%) kadar
hemoglobin meningkat menjadi normal sedangkan 4 orang (17%) kadar hemoglobinnya
meningkat namun masih dalam kategori Anemia Ringan. Berdasarkan hasil Food Recall dari
seluruh responden didapatkan rata-rata sumber zat besi setiap harinya diperoleh dari ikan, bubur
kacang hijau, sayur dan buah. Namun pada 4 orang responden yang masih mengalami Anemia
Ringan didapatkan kebiasaan minum teh setiap kali makan, hal ini dapat mengganggu absorbsi Fe
dari makanan yang dikonsumsi sehingga peningkatan kadar hemoglobinnya belum mencapai
normal.

Hasil penelitian yang dilakukan tentang Pola Konsumsi (Faktor Inhibitor dan Enhancer
Fe) terhadap Status Anemia Remaja Putri, menyatakan bahwa ada hubungan pola konsumsi faktor
inhibitor Fe (kebiasaan minum kopi atau teh) terhadap status Anemia (14). Teh mengandung
senyawa tannin yang dapat menghambat absorpsi mineral terutama zat besi karena mengikat zat




besi dan membentuk ikatan kompleks secara kimiawi sehingga zat besi yang ada dalam makanan
tidak dapat diserap tubuh dengan baik (13).

Pada penelitian ini Kacang Hijau mentah yang digunakan sebanyak 50 gram untuk tiap
responden yang mengandung 3,75 mg Fe yang kemudian direbus dan ditambahkan dengan Susu
Kental Manis sebanyak 50 gram yang mengandung 0,1 mg Fe. Jumlah porsi Bubur Kacang Hijau
yang diolah mengacu pada Tabel Komposisi Pangan Indonesiatahun 2017, zat besi yang diperoleh
dari Bubur Kacang Hijau sebesar 3,85 mg dan dari Tablet Fe sebesar 120 mg (2 x 60 mg) sehiffa
total zat besi yang diperoleh responden setiap harinya sebesar 123,85 mg atau 124 mg. Cara
mengffasi kekurangan zat besi pada tubuh dilakukan dengan mengkonsumsi 60-120 mg Fe per
hari. Selain itu, untuk mengatasi anemia perlu mengkonsumsi bahan pangan sumber zat besi
diantaranya daging, hati, ikan, susu, kacang-Kffangan serta sayuran hijau dan buah (10). Hasil
penelitian yang dilakukan tentang pengaruh Bubur Kacang Hijau terhadap peningkatan kadar
hemoglobin ibu hamil di Desa PSR IV Namu Terasi Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat,
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan (p-value =0,01< o 0,05) antara peningkatan
kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian Bubur Kacang Hijau dengan rerata
peningkatan 1,01 gr/dl hingga 1,02 gr/d (14).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan rata-rata kadar Hb ibu hamil
primigravida trimester III dengan Anemia Sedang (kffar Hb 7-8.9 gr/dl) setelah diberi intervensi
(tablet Fe dan Bubur Kacang Hijau) selama 14 hari sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pemberian Tablet Fe dan Bubur Kacang Hijau terhadap peningkatan
kadar haemoglobin pada ibu hamil trimester III dengan Anemia Sedang, p-value = 0,000 lebih
kecil dari o= 0,05.

SARAN

Diharapkan kepada ibu hamil yang mengalami Anemia agar teratur mengonsumsi tablet Fe. Selain
itu, partisipasi aktif dari bidan, suami dan keluarga agar senantiasa memantau ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe. Selain itu, ibu hamil dengan Anemia diharapkan memperbanyak
konsumsi makanan yang mengandung zat besi serta hindari minum teh, kopi atau susu saat makan
karena dapat mengganggu absorpsi zat besi dari makanan yang dikonsumsi sehingga Anemia dapat
segera teratasi dan bahaya Anemia pada ibu maupun janin tidak terjadi.
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